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Abstract—  Dengan adanya virus corona yang telah menjadi pandemi dunia Saat ini beraktivitas di tempat umum penggunaan 

masker sangat diperlukan, penyebab masker ini perlu diperhatikan karena masker berperan penting dalam hal mencegah virus mauk 

ke dalam tubuh. Ditambah terus meningkatnya penyebaran virus corona, tentunya masker sangat penting untuk digunakan. Berbagai 

teknologi dirancang untuk memutus rantai penyebaran covid-19 yang telah menyebar ke berbagai negara termasuk Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan pendeteksian terhadap objek pada 

citra yang menggunakan masker dan tidak menggunakan masker. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pengumpulan data set, 

pelatihan dan pengujian sebuah model. Model disini berguna untuk deteksi masker dapat mendeteksi dan mengklasifikasikan wajah 

dengan masker dan tanpa masker. Selanjuntnya, model akan diuji tingkat akurasinya. Akurasi yang didapatkan sebesar 99% yang 

diuji menggunakan webcam secara real time. Algoritma yang dipakai yaitu Convolutional Neural Network (CNN) dengan 

teknik preprocessing. 
 

Kata kunci — CNN, COVID-19, Model Identifikasi 

 

I. PENDAHULUAN 

Di awal tahun 2020, penemuan virus baru yang disebut coronavirus mengguncang komunitas kesehatan. Hampir seluruh dunia 

terkena wabah virus ini, COVID-19 pertama kali dilaporkan pada Desember 2019 di Wuhan, China [1]. SARS-CoV-2 (severe 

acute respiratory syndrome coronavirus 2) dan penyakit coronavirus 2019 diberi nama oleh Organisasi Kesehatan Dunia pada 11 

Februari 2020 (COVID—19). WHO juga menetapkan virus ini sebagai pandemi dunia karena telah menyebar ke beberapa negara. 

Sejak diterbitkannya pernyataan WHO tersebut, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan untuk mengendalikan 

penyebaran COVID-19 [2]. Kebijakan tersebut bertujuan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 dan dibuat berdasar 

kebijakan dari WHO diantara lain, mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas 

(5M) [3]. 

Permasalahan terjadi dikarenakan banyak masyarakat yang melanggar kebijakan 5M tersebut, salah satunya yaitu memakai 

masker. Masker sangat penting untuk membatasi penularan COVID-19, Karena virus ini dapat ditularkan melalui droplet yang 

mengandung virus SARS-CoV-2 dan masuk ke dalam tubuh, maka menimbulkan risiko [4]. Melihat penyebaran tersebut, 

COVID-19 juga mempunyai ciri umum dimana seseorang terkenal penyakit ini yaitu, seperti demam, batuk, kelelahan saat diare 

dan dyspnea yang tidak wajar. Seiring dengan meningkatnya pasien COVID-19, diketahui bahwa ada pasien yang menderita 

COVID-19 tanpa gejala. Pasien yang menderita COVID-19 tanpa gejala umumnya menyangkal status infeksi mereka atau 

meragukan validitas tes [5]. Sehingga penelitian ini, membuat deteksi penggunaan masker dan tidak menggunakan masker pada 

wajah. Tujuannya untuk dapat membuat masyarakat menjadi lebih mematuhi peraturan dan memutus rantai penyebaran Covid-19. 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Arwindo [6], melakukan identifikasi masker dengan dataset yang telah dilakukan 

labeling YOLO format. Selanjutnya, data diproses menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN), menghasilkan 

akurasi mencapai 98% dengan masker dan 97% tidak menggunakan masker. Kemudian Nyoman dan Negara [7], melakukan 

penelitian tentang deteksi masker berbasis android, langkah awal pada penelitian ini akuisisi pengetahuan yang mengumpulkan 

jenis-jenis masker. Kemudian, dilanjutkan representasi pengetahuan sebelum dimodelkan ke dalam rumus perhitungan 

matematika. Sehingga, nantinya akan dilanjutkan ke tahap akhir yaitu Convolutional Neural Network. Hasil akurasi yang 

didapatkan pada penelitian tersebut sebesar 90%. Selanjutnya penelitian tentang implementasi CNN untuk pendeteksi penggunaan 

masker dilakukan oleh Ahmad [8], proses penelitian dimulai dengan penggunaan studi pustaka dan pengumpulan dataset berupa 

sekelompok wajah manusia yang berjumlah 1000 gambar dengan dibagi menjadi dua jenis yakni 500 memakai masker dan 500 

yang lain tidak memakai masker. Hasil yang didapatkan berhasil dalam pengimplementasian algoritma CNN dalam bentuk 

aplikasi untuk mengklasifikasian pendeteksi pengguna masker dengan baik. 

Deteksi penggunaan masker dan tidak menggunakan masker pada wajah ini menggunakan algoritma Convolutional Neural 

Network dengan teknik Preprocessing arsitektur yang digunakan yaitu MobileNetV2. Penelitian dalam bidang klasifikasi citra 

sering terjadi karena isu ini menarik untuk diperdebatkan. Pada penelitian ini dilakukan nya beberapa proses seperti pengumpulan 
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data set citra yang didapat dari website Kaggle setelah citra terkumpul dilakukannya preprocessing agar gambar menjadi seragam 

berukuran 224×224 piksel. Kemudian, data set hasil preprocessing dilakukan proses split validation dengan pembagian data set.80 

data pelatihan dan 20 data validasi, lalu dilakukan juga augmentasi untuk memperbanyak citra seperti rotasi, zoom, memotong, 

menggeser dan membalikan secara acak tetapi tidak menghilangkan inti atau esensi dari data tersebut. Pelatihan dilakukan dengan 

library tensorflow dan dilakukan pengujian untuk memperolah hasil dari citra yang telah dilakukan pelatihan. Pengujian pada 

deteksi ini dilakukan dengan beberapa skenario dari beberapa sudut untuk mengetahui apakah semua sudut terdeteksi, akurasi 

yang didapatkan dari pelatihan model sebesar 99%, pengujian 89% dan nilai kepercayaan pada bounding box sebesar 100%. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Data  

Data set yanng didapat bersumber dari website Kaggle dengan total gambar 1924 gambar yang memakai masker dan 1933 

gambar yang tidak menggunakan masker. Kemudian, data yang sudah terkumpul disimpan dalam folder yang sudah terstruktur. 

Selanjutnya dilakukan tahap preprocessing pada gambar dengan mengubah ukuran menjadi 224x224 piksel.  

B. Convolutional Neural Network 

Pada tahap ekstraksi ciri data yang digunakan adalah citra wajah yang memakai masker dan tidak memakai masker. Penerapan 

metode Convolutional Neural Network digunakan untuk membedakan wajah yang memakai masker dan tidak memakai masker. 

Tahapan metode CNN dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 1 Tahapan Convolutional Neural Network 

              Sumber : [9] 

Algoritma Convolutional Neural Network sebenarnya pengembangan dari Multi Layer Perceptron dengan pengolahan yang 

sama yaitu data dua dimensi. Teknik Convolutional Neural Network memiliki jaringan yang dalam dan sering digunakan untuk 

data pengenalan citra. Sehingga, dapat memberikan tingkat akurasi tinggi dan hasil yang baik. Adapun fungsi inti dari algoritma 

CNN yaitu, digunakan untuk melakukan pekerjaan kategorisasi atau klasifikasi langsung melalui foto, video, teks, atau suara [10]. 

Tipe-tipe layer CNN yang masih terus untuk dikembangkan kedepannya terdiri dari feature learnig serta classification layer. 

Kedua hal tersebut memiliki peranan dan kinerja masing-masing, sangat baik untuk mengatasi permasalahan pembelajaran mesin. 

Khususnya data-data yang berupa gambar. Hal tersebut di teliti oleh arsitektur CNN, yang mana dijelaskan bahwa hal tersebut 

sebenarnya mirip dengan pola neuron atau sel syaraf yang ada di otak manusia. Peranan untuk memroses berbagai macam 

informasi dengan bentuk visual. 

Pada Gambar 1 adalah tahapan metode CNN terbagi menjadi dua lapisan utama, yaitu feature learning dan classification. Pada 

tahap feature learning memiliki lapisan ekstraksi fitur yang didalamnya terdiri dari convolution layer dan pooling layer. 

Convolution layer akan melakukan proses menggerakan sebuah filter konvolusi berukuran tertentu kedalam sebuah citra. Proses 

konvolusi ini merupakan bagian penting dari CNN, hasil dari sebuah konvolusi dijadikan sebagai input untuk menghasilkan 

sebuah representasi fitur. Langkah selanjutnya menerapkan fungsi aktifasi ReLU (Rectifier Linear Unit) untuk mendapatkan 

output dari konvolusi dan membuat output menjadi non-linear. Selanjutnya proses pooling layer ini membantu untuk menurunkan 

ukuran spasial dari fitur konvolusi, sehingga meminimalkan perhitungan yang diperlukan tujuaannya mempercepat komputasi dan 

pada saat proses pelatihan lebih cepat 

 Pooling yang sering digunakan yaitu max pooling bertujuan untuk menentukan nilai maksimum pada setiap perpindahan 

filter, sedangkan pada penelitian ini menggunakan average pooling bertujuan menentukan nilai rata rata. Selanjutnya, tahap 

Classification mengklasifikasikan setiap neuron yang telah didapat dan diekstraksi pada feature learning. Tahap Classification 

terdiri dari flatten, fully connected, dan softmax. Pada langkah flatten, peta fitur atau feature map diubah menjadi vektor sehingga 
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dapat digunakan sebagai input untuk fully connected. Selanjutnya, pada tahap fully connected lapisan dimana semua neuron 

aktifasi dari lapisan sebelumnya akan terhubung semua dengan neuron di lapisan selanjutnya. Langkah terakhir, yaitu softmax 

menghitung nilai kemungkinan dari setiap kelas yang membantu untuk menentukan kelas dari input yang diberikan. Rentang nilai 

pada probabilitas ialah 0 sampai dengan 1.   

C. Pelatihan 

 Data set hasil preprocessing akan digunakan untuk proses split validation menggunakan library dari skicit-learn. Tujuannya agar 

model yang dihasilkan memberikan hasil maksimal dan akurat. Kemudian, dilakukan juga augmentasi atau teknik manipulasi 

sebuah data tanpa menghilangkan inti atau esensi dari data tersebut. Contohnya seperti dataset dilakukan rotasi, zoom, memotong, 

menggeser dan membalikan secara acak. Tujuan dari proses ini untuk memperbanyak dataset juga meningkatkan tingkat akurasi 

dari model. Hasil dari proses tersebut akan digunakan sebagai pelatihan model menggunakan library dari tensorflow. 

D. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan beberapa skenario dari sudut yang berbeda, pada sudut 45 derajat dengan wajah menoleh ke atas 

deteksi masker ini tidak dapat mendeteksi. Sedangkan pada sudut lainnya semua terdeteksi, Pada proses pengujian digunakan 

metode matriks konvusi, yaitu sutau metode yang digunakan untuk pengukuran kinerja metode klasifikasi. Terdapat persamaan 

untuk mencari akurasi dan ketepatan dalam metode matriks konvusi, dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

𝑇𝑃 +  𝑇𝑁

𝑇𝑃 +  𝐹𝑃 +  𝑇𝑁 +  𝐹𝑃
× 100% 

 

Confusion matriks adalah teknik untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi. dalam machine learning dan deep learning. 

Confusion matriks diwakili oleh tabel berisi 4 nilai yaitu, true positive (TP), true negative (TN), false positive (FP) dan false 

negative (FN). True Positive (TP) mewakili sebuah kondisi dimana model dapat dengan benar dalam memprediksi kelas positif. 

True Negative (TN) sama seperti True Positive (TP) hanya saja yang diprediksi adalah kelas negatif. Berbeda dengan True 

Positive (TP) dan True Negative (TN), False Positive (FP) adalah sebuah kondisi dimana model membenarkan prediksi suatu 

objek padahal aktualnya tidak demikian sedangkan False Negative (FN) adalah sebuah kondisi dimana model memberikan 

prediksi yang bernilai salah padahal aktualnya bernilai benar. Tingkat akurasi adalah salah satu kinerja yang dapat diukur 

menggunakan confusion matriks. 

 
Gambar 2 Confusion Matriks 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data set yang telah didapat dari website kaggle dibuat folder dengan masker dan tanpa masker, folder tersebut nantinya akan 

digunakan pada tahap preprocessing tujuannya agar ukuran semua gambar seragam menjadi 224×224 piksel. Selanjutnya diubah 

menjadi bentuk array, karena komputer tidak memiliki kemampuan seperti manusia yang mampu mengenali sebuah objek. 

Komputer hanya dapat menginterpretasikan data yang termasuk dalam gambar.  
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Gambar 3 Hasil Preprocessing 

Pada proses pelatihan yang menggunakan data hasil split validation dan augmentasi diperoleh akurasi dapat dilihat pada 

Gambar 2. Gambar tersebut memiliki akurasi yang merupakan rasio prediksi Benar (positif dan negatif) dengan keseluruhan data, 

lalu recall atau rasio prediksi positif yang berhasil terhadap jumlah total pengamatan positif yang benar. Kemudian, f1-score 

merupakan perbandingan rata-rata bobot presisi dan recall. 

 

 
Gambar 4 Hasil Akurasi Pelatihan Model 

Setelah proses pelatihan dilakukan tentunya akan menghasilkan satu model CNN yang terbaik, lalu model tersebut akan 

dilakukan uji tes. Tujuannya untuk mengetahui kinerja dari model tersebut. Pada proses uji tes dilakukan uji terhadap data video 

(real time) melalui webcam. Adapun hasil prediksi dari data video secara real time menggunakan webcam dapat dilihat pada 

Gambar 2 wajah terdeteksi tidak memakai masker dan Gambar 3 terdeteksi menggunakan masker.  

 

 
Gambar 5 Hasil Prediksi Tanpa Masker 
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Gambar 6 Hasil Prediksi Dengan Masker  

Selanjutnya, pengujian dari berbagai sudut dilakukan untuk melihat hasil deteksi masker dan tidak menggunakan masker, 

dapat berhasil atau tidak. Pada proses pengujian dengan beberapa skenario memproleh hasil:  

 

TP (True Positive)  

TN (True Negative) 

FP (False Positive)  

FN (False Negative)  

= 16 

= 0 

= 2 

= 0 

 

Pada pengujian yang telah dilakukan sebanyak 16 kali. Maka didapatkan persentase akurasi pengujian dalam mengidentifikasi 

memakai masker dan tidak memakai masker yaitu sebesar 89%. Hasil tersebut didapat menggunakan rumus Confusion matriks 

dengan persamaan. 

 

Akurasi = 
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃
× 100% 

Akurasi =  
16 + 0

16 + 2+ 0 + 0 
× 100%   

Akurasi =  
16

18
× 100%  

Akurasi =  89% 

Pengujian ini dilakukan dengan skenario sudut ada 16 pengujian diantaranya sudut 15 derajat dan 45 derajat dengan wajah 

menoleh atas, samping kanan, samping kirim, bawah dan depan. Pada sudut 45 derajat dengan wajah menoleh ke atas deteksi 

masker dan tanpa masker ini tidak dapat mendeteksi. 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa deteksi masker menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN), maka 

penelitian ini telah berhasil mendapatkan kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil membangun model identifikasi wajah yang 

menggunakan masker dan tidak menggunakan masker dengan algoritma Convolutional Neural Network. Penelitian ini berhasil 

melakukan pengujian identifikasi wajah yang menggunakan masker dan tidak menggunakan masker dengan algoritma 

Convolutional Neural Network dengan beberapa skenario. Model yang dibuat mendapatkan akurasi 99%. Pengujian deteksi 

masker dan tanpa masker dengan beberapa skenario menghasilkan akurasi 89%. Nilai kepercayaan diri pada bounding box 

mendapatkan akurasi 100%. Adapun untuk saran dalam penelitian ini yaitu dapat mengembangkan model ke dalam bentuk yang 

compact seperti cctv, alarm dan lain-lain serta dapat membuat deteksi masker dan tanpa masker terdeteksi dari sudut manapun. 
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